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PENGARUH KEMAMPUAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI BANK SUMSEL BABEL  CABANG INDRALAYA

Novi Finalty*, Sunda Ariana, Kristina Sedyastuti
ABSTRAK
Tujuan penelitian 1).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan kerja secara langsung terhadap motivasi pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya.2).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  lingkungan kerja secara langsung terhadap motivasi pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya.3).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kemampuan kerja secara langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya. 4).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  lingkungan kerja secara langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya. 5).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi secara langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya.6).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kemampuan kerja secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya melalui motivasi.7).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  lingkungan kerja secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya melaui motivasi.
 Hasil penelitian adalah 1)  hasil perhitungan P untuk kemampuan kerja terhadap motivasi 0.005 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga kemampuan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya dapat diterima.2)Hasil perhitungan P untuk lingkungan kerja terhadap motivasi  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya dapat diterima.3) Hasil perhitungan P untuk kemampuan kerja terhadap kinerja  0.003 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga kemampuan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya  dapat diterima.4) Hasil perhitungan P untuk lingkungan kerja terhadap kinerja  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya dapat diterima.5)Hasil perhitungan P untuk motivasi terhadap kinerja  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya dapat diterima.6) Hasil perhitungan P untuk kemampuan kerja terhadap kinerja melalui motivasi  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga kemampuan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya melalui motivasi dapat diterima. Pengaruh tidak langsung tersebut sebesar 0.479. 7) Hasil perhitungan P untuk lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya melalui motivasi dapat diterima.Pengaruh tidak langsung tersebut sebesar 0.050.
Kata kunci : kemampuan kerja, lingkungan kerja, motivasi dan kinerja

LATAR BELAKANG

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya kemampuan kerja dan motivasi. Kinerja adalah sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M) dan kesempatan atau opportunity (O); yaitu kinerja = f (AxMxO);. Artinya kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan kesempatan.
Selanjutnya faktor lain yang tidak kalah penting dari kemampuan dan motivasi adalah faktor lingkungan kerja. Lingkungan kerja ini adalah hal-hal yang berpengaruh terhadap kondisi kerja dari pegawai.
Kondisi yang ada pada Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya  menunjukkan sebagai berikut : 
1. Kemampuan kerja pegawai masih kurang, terlihat pada saat pegawai tersebut melayani nasabah tidak banyak informasi yang dapat disampaikan karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang perbankan.
2. Kondisi gedung dan tata ruang banking hall tidak sesuai lagi dengan jumlah nasabah yang ada sehingga menyebabkan ketidaknyamanan pegawai dalam memberikan pelayanan
 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi?
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi?
3. Apakah kemampuan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja?
4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja?
5. Apakah motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja?
6. Apakah kemampuan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi?
7. Apakah lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan kerja secara langsung terhadap motivasi.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  lingkungan kerja secara langsung terhadap motivasi.
3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kemampuan kerja secara langsung terhadap kinerja. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  lingkungan kerja secara langsung terhadap kinerja. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi secara langsung terhadap kinerja.
6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kemampuan kerja secara tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi.
7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  lingkungan kerja secara tidak langsung terhadap kinerja melaui motivasi.
KAJIAN PUSTAKA
1. Kemampuan Kerja

Menurut Robbins (2006:46) kemampuan (ability) adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.

2 Lingkungan Kerja

Menurut  Sedarmayanti (2001:21) lingkungan kerja adalah : keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Jenis lingkungan kerja terbagi dua yaitu : lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.

3. Motivasi

Teori Vroom (Teori Harapan)

Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya.Teori Vroom menunjukkan sejumlah variabel yang dikenal dengan "VIE" (Valence. Instrumentality, dan Expectancy) (Robbins; 2006; 235). 

4. Kinerja

Mangkunegara (2001 :67) mengatakan bahwa pengertian kinerja adalah:  hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai  seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

METODOLOGI  PENELITIAN
 Populasi dan Sampel

Jumlah populasi penelitian ini adalah 100 orang yang merupakan pegawai tetap pada Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya.
Semua populasi digunakan sebagai sampel, dimana 10 orang diantaranya digunakan untuk sampel uji validitas dan uji reliabilitas .
 Metode Pengumpulan Data
Data didapatkan dengan tahapan sebagai berikut :

1. Terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
2. Identifikasi responden / menentukan sampel
3. Menentukan variabel-variabel yang akan dianalisa berupa kemampuan  kerja, lingkungan kerja, motivasi dan kinerja

4. Menyusun kuesioner dengan menggunakan dimensi 
5. Menyebarkan kuesioner kepada pegawai selaku objek penelitian.

6. Mengumpulkan hasil kuesioner untuk dilakukan pengolahan data.
Teknik Analisis Data
Path Analisis (Analisis Jalur)

Analisi jalur ini menggunakan model SEM (Structural Equation Model).
Berikut adalah beberapa kriteria yang lazim dipergunakan :

a. Likelihood ratio chi-square statistic (x² ). Nilai yang diharapkan adalah kecil atau lebih kecil dari pada chi square pada table.

b.
Probabilitas, diharapkan nilai probabilitas lebih dari 0,05 (5%).

c.
Root Mean Square Error Approximation (RMSEA). Nilai yang diharapkan adalah kurang dari 0,08.

d. 
Goodness of Fit Index (GFI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,9.

e. 
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,9.

f. 
The Minimum Sampel Discrepancy Function atau Degree of Freedom (CMIN/DF). Nilai yang diharapkan adalah lebih kecil dari 2 atau 3.

g. Tucker Lewis Index (TLI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,95.

h. Comparative Fit Index (CFI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,95.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sebelum dilakukan pengujian dengan menggunakan Amos data yang ada diuji validitas dan reliabilitasnya dan hasil yang didapat semua pertanyaan valid dan reliabel.
Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices tahap akhirl variabel Kemampuan Kerja
	Goodness of Fit

index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	Diharapkan kecil
	0.406
	Baik

	Sign.Probability
	≥ 0.05
	0.524
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 3.00
	0.406
	Baik

	AGFI
	≥ 0.90
	0.955
	Baik

	TLI
	≥ 0.95
	1.051
	Baik

	CFI
	≥ 0.95
	1.000
	Baik

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.000
	Baik


Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices tahap akhirl variabel Lingkungan Kerja
	Goodness of Fit

index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	Diharapkan kecil
	0.406
	Baik

	Sign.Probability
	≥ 0.05
	0.523
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 3.00
	0.406
	Baik

	AGFI
	≥ 0.90
	0.987
	Baik

	TLI
	≥ 0.95
	0.952
	Baik

	CFI
	≥ 0.95
	0.983
	Baik

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.000
	Baik


Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices tahap akhir variabel motivasi
	Goodness of Fit

index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	Diharapkan kecil
	0.506
	Baik

	Sign.Probability
	≥ 0.05
	0.208
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 3.00
	0.506
	Baik

	AGFI
	≥ 0.90
	0.973
	Baik

	TLI
	≥ 0.95
	0.976
	Baik

	CFI
	≥ 0.95
	0.945
	Baik

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.000
	Baik


Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices tahap akhir variabel kinerja
	Goodness of Fit

index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	Diharapkan kecil
	0.137
	Baik

	Sign.Probability
	≥ 0.05
	0.208
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 3.00
	0.137
	Baik

	AGFI
	≥ 0.90
	0.937
	Baik

	TLI
	≥ 0.95
	0.953
	Baik

	CFI
	≥ 0.95
	0.982
	Baik

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.001
	Baik


Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices tahap akhir secara keseluruhan
	Goodness of Fit

index
	Cut-off Value
	Hasil Model
	Keterangan

	Chi-Square
	Diharapkan kecil
	0.473
	Baik

	Sign.Probability
	≥ 0.05
	0.900
	Baik

	CMIN/DF
	≤ 3.00
	0.473
	Baik

	AGFI
	≥ 0.90
	0.922
	Baik

	TLI
	≥ 0.95
	0.963
	Baik

	CFI
	≥ 0.95
	1.000
	Baik

	RMSEA
	≤ 0.08
	0.001
	Baik


Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

	
	LINGKUNGAN
	KEMAMPUAN
	MOTIVASI
	KINERJA

	MOTIVASI
	.000
	.000
	.000
	.000

	KINERJA
	-.479
	.050
	.000
	.000

	
	
	
	
	


KESIMPULAN DAN SARAN
 Kesimpulan
. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis pertama P untuk kemampuan kerja terhadap motivasi 0.005 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga kemampuan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi dapat diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis kedua P untuk lingkungan kerja terhadap motivasi  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi dapat diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis ketiga P untuk kemampuan kerja terhadap kinerja  0.003 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga kemampuan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja dapat diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis keempat P untuk lingkungan kerja terhadap kinerja  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja dapat diterima.

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis kelima P untuk motivasi terhadap kinerja  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja dapat diterima

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis keenam P untuk kemampuan kerja terhadap kinerja melalui motivasi  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga kemampuan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi dapat diterima. Pengaruh tidak langsung tersebut sebesar 0.479.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas untuk hipotesis ketujuh P untuk lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi  0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa hipotesis diduga lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi dapat diterima.

Pengaruh tidak langsung tersebut sebesar 0.050.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya harus meningkatkan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara benar, dengan mengikuti pelatihan-pelatihan teknis mengenai pekerjaan yang dikerjakannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Peningkatan kemampuan ini sangat penting dikarenakan kemampuan kerja pegawai yang baik akan memberikan motivasi pegawai dalam bekerja yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai dan kinerja Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya.

2. Bank Sumsel Babel Cabang Indralaya harus mengadakan perbaikan fisik lingkungan kerja dengan cara merenovasi, menata ulang banking hall dan lingkungan kerja yang ada. Dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman, tertata akan memberikan motivasi dalam bekerja yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai Bank Sumsel Babel cabang Indralaya. Perbaikan tersebut harus diutamakan dikarenakan Bank Sumsel Babel bergerak dalam bidang jasa yang memberikan pelayanan kepada nasabah.
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